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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Responden Penelitian 

Di wilayah kerja Puskesmas Sikap Dalam 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat. 

Nama  : Dewy Sapitri Saraswati 

NPM  : 2313201066P 

Dengan ini menyampaikan bahwa saya akan mengadakan penelitian dengan 

judul “Faktor Risiko terhadap Kejadian TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Sikap 

Dalam Kabupaten Empat Lawang”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan proses gambaran yang 

dilakukan melalui kuesioner dan pemeriksaan kondisi fisik rumah. Data yang 

diperoleh hanya digunakan untuk keperluan peneliti. Kerahasiaan data dan identitas 

saudara tidak akan disebarluaskan. 

Saya sangat menghargai kesediaan saudara untuk meluangkan waktu 

menandatangani lembaran persetujuan yang disediakan ini. Atas kesediaan dan 

kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

 

  Peneliti 

 

 

 

Dewy Sapitri Saraswati 
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Setelah dijelaskan maksud penelitian, saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh saudari Dewy Sapitri Saraswati, Mahasiswi 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang sedang mengadakan penelitian dengan 

judul “Faktor Risiko terhadap Kejadian TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Sikap 

Dalam”. 

Demikianlah persetujuan ini saya tandatangani dengan sukarela tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. 

      

Responden  

 

 

 

(.............................................) 
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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR RISIKO TERHADAP KEJADIAN TB PARU  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SIKAP DALAM TAHUN 2024 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

No. Responden  

Tanggal Wawancara  

Nama Responden  

Umur  

Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Alamat   

Pekerjaan  

Kategori Responden 1. TB Paru Negatif (-) 

2. TB Paru Positif (+) 

 

B. RIWAYAT KONTAK 

1 Apakah Anda pernah tinggal serumah 

dengan penderita TB Paru 

1. Tidak 

2. Ya 

2 Apakah Anda memiliki kontak erat dengan 

penderita TB Paru (misalnya keluarga, 

teman, rekan kerja) 

1. Tidak 

2. Ya 

3 Apakah Anda pernah merawat penderita TB 

Paru 

1. Tidak 

2. Ya 

4 Apakah Anda tidak menjaga jarak saat 

kontak dengan pasien TB Paru 

1. Tidak 

2. Ya 

5 Apakah Anda tidak menggunakan masker 

saat kontak dengan pasien TB Paru 

1. Tidak 

2. Ya 

Nilai : 

1. Tidak  : 1-4 

2. Ya  : 5-10 
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C. PERILAKU RESPONDEN 

Perilaku saat Batuk dan atau Bersin 

1 Apakah Anda menutup mulut saat batuk 1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak  

2 Apakah Anda menutup mulut saat bersin 1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak  

3 Apakah Anda menggunakan tissue untuk 

menutup mulut saat batuk 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

4 Apakah Anda menutup mulut dengan lengan 

baju saat batuk 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

5 Apakah Anda tahu pentingnya menutup mulut 

saat batuk 

1. Ya 

2. Terkadang (artinya  

    mungkin tahu,  

    mungkin tidak) 

3. Tidak 

6 Apakah Anda menutup mulut saat batuk di 

tempat umum 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

7 Apakah Anda menggunakan tangan untuk 

menutup mulut saat batuk 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

8 Apakah Anda mencuci tangan setelah batuk 1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

9 Apakah Anda merasa perlu meningkatkan 

kesadaran tentang menutup mulut saat batuk 

1. Ya 

2. Terkadang (artinya  

    mungkin perlu,  

    mungkin tidak) 

3. Tidak 

10 Apakah Anda menutup mulut saat batuk untuk 

mencegah penyebaran penyakit 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

Nilai : 

1. Tidak berisiko  : 1-9 

2. Berisiko   : 10-20 
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Perilaku Membuang Ludah dan atau Dahak 

1 Apakah Anda membuang ludah atau dahak di 

temoat sampah 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

2 Apakah Anda menggunakan wadah khusus 

untuk membuang ludah atau dahak 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

3 Apakah Anda membuang ludah atau dahak 

tidak di sembarang tempat 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

4 Apakah Anda mencuci tangan setelah 

membuang ludah atau dahak 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

5 Apakah Anda tahu bahaya membuang ludah 

atau dahak di sembarang tempat 

1. Ya 

2. Terkadang (artinya  

    mungkin tahu,  

    mungkin tidak) 

3. Tidak 

6 Apakah Anda membuang ludah atau dahak 

dengan tertutup 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

7 Apakah Anda membuang ludah atau dahak di 

saluran pembuangan 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

8 Apakah Anda merasa perlu mengubah perilaku 

membuang ludah atau dahak menjadi lebih 

baik 

1. Ya 

2. Terkadang (artinya  

    mungkin perlu,  

    mungkin tidak) 

3. Tidak 

9 Apakah Anda menggunakan tissue untuk 

membuang ludah atau dahak 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

10 Apakah Anda membuang ludah atau dahak 

sesuai dengan aturan kesehatan 

1. Ya 

2. Terkadang 

3. Tidak 

Nilai masing-masing : 

1. Tidak berisiko  : 1-8 

2. Berisiko   : 9-20 
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LEMBAR PENGUKURAN/OBSERVASI KONDISI FISIK RUMAH 

 

Peneliti/petugas melakukan observasi dan pengukuran dengan menggunakan alat 

ukur yang telah disiapkan (meteran), kemudian mencatat hasil pengukuran yang 

dilakukan. 

Nama Responden    : ...................................................................... 

Tanggal Observasi/Pengukuran  : ...................................................................... 

Pengukuran : 

1. Luas ventilasi dalam ruangan 

-  Luas ventilasi (meteran)   = ................ m2 

-  Luas lantai rumah (meteran)  = ................ m2 

-  Ukuran ventilasi tetap dalam ruangan : 

- 
luas ventilasi

luas lantai
=  

                           

                     
= ⋯ … … % 

2. Kelembaban dalam ruangan 

- Kelembaban ruang keluarga = ...... % 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini variabel independen (riwayat kontak, perilaku saat 

batuk, perilaku membuang dahak, luas ventilasi dan kelembaban ruangan). 

Pengumpulan data primer menggunakan istrumen penelitian sebagai berikut : 

1. Kuesioner 

Kuesioner berisi daftar pertanyaan terkait identitas responden dan variabel 

dalam penelitian yang diajukan peneliti terhadap responden. Pertanyaan yang 

digunakan adalah angket tertutup atau berstruktur dimana angket tersebut 

sedemikian rupa sehingga respondden hanya tinggal memilih atau menjawab 

yang sudah ada (responden hanya memberikan tanda (X) atau (O) pada jawaban 

yang telah disediakan. 

 

2. Alat pengukur 

a. Roll meter/meteran 

Roll meter berfungsi untuk mengukur jarak atau panjang. Roll meter 

juga berguna untuk mengukur sudut, membuat sudut siku-siku. Pada ujung 

pita dilengkapi dengan pengait dan diberi magnet agar lebih mudah ketika 

sedang melakukan pengukuran dan pita tidak lepas ketika sedang melakukan 

pengukuran dan pita lepas ketika mengukur. Dalam penelitian ini roll meter 

digunakan untuk mengukur luas ventilasi. 

Prosedur pengukuran luas ventilasi 

1) Alat   : Roll meter/meteran 

2) Waktu  : Bebas 

3) Objek  : Luas lantai kamar responden dan luas ventilasi 

4) Prosedur kerja alat : 

a) Identifikasi ventilasi yang akan diukur. 

b) Buka atau rentangkan meteran dari ujung yang satu ke ujung yang 

berbeda yakni ke objek yang akan diukur. 

c) Untuk hasil yang akurat menggunakan meteran lebih baik dilakukan 

oleh dua orang. Yakni orang pertama memegang ujung awal meteran di 

titik yang pertama dan meletakkannya tepat di angka nol pada meteran 

dan orang yang kedua memegang roll meter menuju ke titik pengukuran 

lainnya. 

d) Kemudian tarik meteran selurus mungkin dan letakkan meteran di titik 

yang dituju dan baca angka pada meteran yang tepat di titik yang dituju. 

e) Langkah terakhir lepaskan ujung meteran secara perlahan dan 

masukkan ujung meteran ke dalam wadah meteran. 



75 
 

f) Catatat hasil yang didapatkan. 

b. Thermohygrometer 

Thermohygrometer merupakan alat yang mempunyai dua indikator 

pengukuran yaitu thermometer dan hygrometer. Thermometer berfungsi 

untuk mengukur suhu pada suatu ruangan, sedangkan hygrometer berfungsi 

untuk kelembaban pada ruangan. 

Prosedur pengukuran kelembaban : 

1) Alat   : Thermohygrometer 

2) Waktu  : Siang hari pukul 10.00-12.00 

3) Objek  : Pada ruangan 1 titik yaitu pada bagian tengah 

4) Lokasi  : Ruang keluarga 

5) Prosedur kerja alat : 

a) Identifikasi dan menentukan ruangan yang akan di ukur. 

b) Lakukan pengukuran dengan tinggi thermohygrometer ±85 cm diatas 

lantai. 

c) Nyalakan tombol ON/OFF ke arah ON. 

d) Tekan range untuk memilih kelembaban (%) 

e) Tekan hold. 

f) Pengukuran dilakukan selama 1-5 menit. 

g) Catat hasil pengukuran. 

h) Matikan alat dengan menekan tombol ON/OFF kearah OFF. 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 4 Master Data 

MASTER DATA 

 

Identitas Responden Uji Validitas 

Data Validitas Puskesmas Pendopo Barat 

NO NO. ID NAMA UMUR JK ALAMAT PEKERJAAN 

TB 

1 TBC 1 Tn. Mi 52 L Lingge Petani 

2 TBC 2 Tn. DI 38 L Lingge Wiraswasta 

3 TBC 3 Tn. HA 63 L Lingge Karyawan 

Honorer 

4 TBC 4 Tn. Za 43 L Lingge Petani 

5 TBC 5 Tn. Ha 37 L Karang Caya Wiraswasta 

6 TBC 6 Tn. IB 73 L Karang Caya Petani 

7 TBC 7 Tn. MZF 23 L Muara Lintang Lama Wiraswasta 

8 TBC 8 Ny. M 65 P Muara Lintang Lama Petani 

9 TBC 9 Nn. LF 23 P Tebat Payang Belum Bekerja 

10 TBC 10 Nn. AFR 8 P Tebat Payang Pelajar 

11 TBC 11 Ny. S 48 P Air Kandis IRT 

NON TB 

1 NTBC 1 Tn. Ma 52 L Lingge Karyawan 

Honorer 

2 NTBC 2 Tn. JA 38 L Lingge Wiraswasta 

3 NTBC 3 Tn. Y 63 L Lingge Petani 

4 NTBC 4 Tn. SB 43 L Lingge Petani 

5 NTBC 5 Tn. DP 37 L Karang Caya Wiraswasta 

6 NTBC 6 Tn. S 73 L Karang Caya Wiraswasta 

7 NTBC 7 Tn. Al 23 L Muara Lintang Lama Petani 

8 NTBC 8 Ny. W 65 P Muara Lintang Lama IRT 

9 NTBC 9 Ny. Sny 23 P Tebat Payang IRT 

10 NTBC 

10 

Nn. DF 8 P Tebat Payang Pelajar 

11 NTBC 

11 

Ny. E 48 P Air Kandis Petani 

 

Data Variabel Riwayat Kontak Uji Validitas 

NO NO. ID P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 

1 TBC 1 1 2 1 2 2 8 

2 TBC 2 1 2 1 1 2 7 

3 TBC 3 2 2 2 2 2 10 

4 TBC 4 1 2 1 2 2 8 

5 TBC 5 1 2 1 1 2 7 

6 TBC 6 2 2 1 2 2 9 

7 TBC 7 1 2 1 2 2 8 

8 TBC 8 1 2 1 1 2 7 
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9 TBC 9 2 2 1 2 2 9 

10 TBC 10 2 2 1 2 2 9 

11 TBC 11 1 2 1 2 2 8 

12 NTBC 1 1 1 1 1 1 5 

13 NTBC 2 1 1 1 1 2 6 

14 NTBC 3 1 2 1 1 2 7 

15 NTBC 4 1 1 1 1 2 6 

16 NTBC 5 1 1 1 1 2 6 

17 NTBC 6 1 2 1 1 2 7 

18 NTBC 7 1 1 1 1 2 6 

19 NTBC 8 1 2 1 1 2 7 

20 NTBC 9 1 1 1 1 2 6 

21 NTBC 10 1 1 1 1 2 6 

22 NTBC 11 1 1 1 1 2 6 

 

Data Variabel Perilaku saat Batuk Uji Validitas 

NO NO. ID P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

1 TBC 1 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 22 

2 TBC 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 24 

3 TBC 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 26 

4 TBC 4 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 22 

5 TBC 5 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 22 

6 TBC 6 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 26 

7 TBC 7 2 2 3 3 1 2 1 3 2 2 21 

8 TBC 8 2 2 3 3 2 2 1 3 1 2 21 

9 TBC 9 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 20 

10 TBC 10 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 24 

11 TBC 11 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 22 

12 NTBC 1 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 20 

13 NTBC 2 2 2 3 2 1 1 1 3 1 1 17 

14 NTBC 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 2 21 

15 NTBC 4 2 2 3 3 1 1 1 3 1 1 18 

16 NTBC 5 2 2 3 3 1 1 1 3 1 1 18 

17 NTBC 6 2 2 3 3 2 2 1 3 1 2 21 

18 NTBC 7 2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 16 

19 NTBC 8 2 2 2 3 2 1 1 3 1 2 19 

20 NTBC 9 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 12 

21 NTBC 10 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 13 

22 NTBC 11 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1 15 

 

Data Variabel Perilaku Membuang Dahak Uji Validitas 

NO NO. ID P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

1 TBC 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 27 

2 TBC 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 24 

3 TBC 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 24 

4 TBC 4 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 23 
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5 TBC 5 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 24 

6 TBC 6 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 27 

7 TBC 7 2 3 2 3 1 2 2 1 3 2 21 

8 TBC 8 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 24 

9 TBC 9 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 20 

10 TBC 10 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 24 

11 TBC 11 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 22 

12 NTBC 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 25 

13 NTBC 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 20 

14 NTBC 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 25 

15 NTBC 4 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 23 

16 NTBC 5 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 20 

17 NTBC 6 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 26 

18 NTBC 7 2 3 2 3 1 1 1 1 2 1 17 

19 NTBC 8 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 24 

20 NTBC 9 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 15 

21 NTBC 10 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 15 

22 NTBC 11 2 3 1 3 2 2 1 1 1 1 17 

 

Identitas Responden Penelitian 

Puskesmas Sikap Dalam 

NO NO. ID NAMA UMUR JK ALAMAT PEKERJAAN 

TB 

1 TB 1 Tn. ES 43 L Puntang Petani 

2 TB 2 Tn. R 41 L Bandaraji Petani 

3 TB 3 Ny. EA 45 P Bandaraji Petani 

4 TB 4 Tn. RS 51 L Paduraksa Petani 

5 TB 5 Tn. LC 74 L Paduraksa Petani 

6 TB 6 Ny. G 66 P Paduraksa IRT 

7 TB 7 Ny. N 66 P Paduraksa Petani 

8 TB 8 Tn. HN 55 L Karang Gede ASN 

9 TB 9 Tn. Ar 63 L Karang Gede Petani 

10 TB 10 Tn. An 36 L Karang Gede Petani 

11 TB 11 Tn. UB 80 L Karang Gede Pedagang 

12 TB 12 Tn. Has 79 L Karang Gede Petani 

13 TB 13 Tn. Sa 61 L Karang Gede Petani 

14 TB 14 Ny. His 71 P Karang Gede IRT 

15 TB 15 Ny. J 43 P Karang Gede Petani 

16 TB 16 Ny. I 35 P Karang Gede Petani 

17 TB 17 Ny. Mu 65 P Karang Gede Petani 

18 TB 18 Tn. AP 56 L Tanggarasa Petani 

19 TB 19 Tn. RE 47 L Tanggarasa Petani 

20 TB 20 Nn. P 19 P Tanggarasa Belum Bekerja 

21 TB 21 Ny. H 66 P Tapa Baru Petani 

22 TB 22 Tn. Am 50 L Tapa Lama Petani 

23 TB 23 Ny. Wi 47 P Tapa Lama Petani 
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24 TB 24 Tn. Sah 63 L Martapura Petani 

25 TB 25 Tn. B 59 L Martapura Petani 

26 TB 26 Tn. Har 55 L Karang Anyar Pedagang 

27 TB 27 Tn. DAP 27 L Karang Anyar Wiraswasta 

28 TB 28 Ny. Mul 64 P Karang Anyar IRT 

29 TB 29 Ny. PD 28 P Karang Anyar IRT 

30 TB 30 Ny. B 79 P Karang Anyar IRT 

NON TB 

1 NTB 1 Tn. JF 43 L Puntang Wiraswasta 

2 NTB 2 Tn. Ya 41 L Bandaraji Petani 

3 NTB 3 Ny. SN 45 P Bandaraji ASN 

4 NTB 4 Tn. DA 51 L Paduraksa Petani 

5 NTB 5 Tn. JK 74 L Paduraksa Petani 

6 NTB 6 Ny. Mi 66 P Paduraksa Petani 

7 NTB 7 Ny. L 66 P Paduraksa Wiraswasta 

8 NTB 8 Tn. HP 55 L Karang Gede Petani 

9 NTB 9 Tn. P 63 L Karang Gede Petani 

10 NTB 10 Tn. F 36 L Karang Gede ASN 

11 NTB 11 Tn. M 80 L Karang Gede Petani 

12 NTB 12 Tn. Yu 79 L Karang Gede Petani 

13 NTB 13 Tn. Ho 61 L Karang Gede Petani 

14 NTB 14 Ny. HN 71 P Karang Gede IRT 

15 NTB 15 Ny. KM 43 P Karang Gede ASN 

16 NTB 16 Ny. FM 35 P Karang Gede ASN 

17 NTB 17 Ny. RM 65 P Karang Gede IRT 

18 NTB 18 Tn. Z 56 L Tanggarasa Petani 

19 NTB 19 Tn. J 47 L Tanggarasa Wiraswasta 

20 NTB 20 Ny. S 19 P Tanggarasa Belum Bekerja 

21 NTB 21 Ny. C 66 P Tapa Baru IRT 

22 NTB 22 Tn. H 50 L Tapa Lama Wiraswasta 

23 NTB 23 Ny. RP 47 P Tapa lama ASN 

24 NTB 24 Tn. CB 63 L Martapura Petani 

25 NTB 25 Tn. LH 59 L Martapura Petani 

26 NTB 26 Tn. A 55 L Karang Anyar Petani 

27 NTB 27 Tn. NA 27 L Karang anyar ASN 

28 NTB 28 Ny. WN 64 P Karang anyar IRT 

29 NTB 29 Ny. YA 28 P Karang Anyar ASN 

30 NTB 30 Ny. Ha 78 P Karang Anyar IRT 

 

Data Variabel Riwayat Kontak Responden 

NO NO. ID P1 P2 P3 P4 TOTAL 

1 TB 1 1 2 1 2 6 

2 TB 2 2 2 2 2 8 

3 TB 3 1 2 1 2 6 

4 TB 4 1 2 1 2 6 

5 TB 5 1 2 1 2 6 
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6 TB 6 2 2 2 2 8 

7 TB 7 1 2 1 2 6 

8 TB 8 2 2 2 2 8 

9 TB 9 1 2 1 2 6 

10 TB 10 2 2 2 2 8 

11 TB 11 1 2 1 2 6 

12 TB 12 1 2 1 2 6 

13 TB 13 1 2 1 2 6 

14 TB 14 1 2 1 2 6 

15 TB 15 2 2 2 2 8 

16 TB 16 1 1 1 1 4 

17 TB 17 2 2 2 2 8 

18 TB 18 2 2 2 2 8 

19 TB 19 2 2 2 2 8 

20 TB 20 1 1 1 1 4 

21 TB 21 1 2 1 2 6 

22 TB 22 1 2 1 2 6 

23 TB 23 1 2 1 2 6 

24 TB 24 1 2 1 2 6 

25 TB 25 1 2 1 2 6 

26 TB 26 1 2 1 2 6 

27 TB 27 1 2 1 1 5 

28 TB 28 1 2 1 2 6 

29 TB 29 1 1 1 1 4 

30 TB 30 1 2 1 2 6 

31 NTB 1 1 1 1 1 4 

32 NTB 2 1 1 1 1 4 

33 NTB 3 1 2 1 1 5 

34 NTB 4 1 1 1 2 5 

35 NTB 5 1 1 1 1 4 

36 NTB 6 1 2 1 1 5 

37 NTB 7 1 2 1 1 5 

38 NTB 8 1 2 1 1 5 

39 NTB 9 1 1 1 1 4 

40 NTB 10 1 1 1 1 4 

41 NTB 11 1 2 1 1 5 

42 NTB 12 1 2 1 2 6 

43 NTB 13 1 1 1 2 5 

44 NTB 14 1 2 1 1 5 

45 NTB 15 1 1 1 1 4 

46 NTB 16 1 1 1 1 4 

47 NTB 17 1 1 1 1 4 

48 NTB 18 1 1 1 1 4 

49 NTB 19 1 1 1 1 4 

50 NTB 20 1 1 1 1 4 

51 NTB 21 1 1 1 1 4 
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52 NTB 22 1 1 1 2 5 

53 NTB 23 1 1 1 1 4 

54 NTB 24 1 1 1 1 4 

55 NTB 25 1 1 1 1 4 

56 NTB 26 1 2 1 2 6 

57 NTB 27 1 1 1 1 4 

58 NTB 28 1 1 1 1 4 

59 NTB 29 1 1 1 1 4 

60 NTB 30 1 1 1 1 4 

 

Data Variabel Perilaku saat Batuk 

NO NO. ID P1 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

1 TB 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

2 TB 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

3 TB 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

4 TB 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

5 TB 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 17 

6 TB 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

7 TB 7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

8 TB 8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

9 TB 9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

10 TB 10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

11 TB 11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

12 TB 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

13 TB 13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

14 TB 14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

15 TB 15 1 2 2 2 1 1 2 2 2 15 

16 TB 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

17 TB 17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

18 TB 18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

19 TB 19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

20 TB 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

21 TB 21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

22 TB 22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

23 TB 23 1 2 2 2 1 1 2 2 2 15 

24 TB 24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

25 TB 25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

26 TB 26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

27 TB 27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

28 TB 28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

29 TB 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

30 TB 30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

31 NTB 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

32 NTB 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 

33 NTB 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 10 

34 NTB 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 14 



86 
 

35 NTB 5 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 

36 NTB 6 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 

37 NTB 7 2 1 2 1 1 1 2 1 1 12 

38 NTB 8 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 

39 NTB 9 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 

40 NTB 10 2 2 2 1 1 1 2 1 1 13 

41 NTB 11 2 2 2 1 1 1 2 1 1 13 

42 NTB 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

43 NTB 13 1 2 2 1 1 1 2 1 2 13 

44 NTB 14 1 2 2 1 1 1 2 1 2 13 

45 NTB 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

46 NTB 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

47 NTB 17 1 1 2 1 1 1 1 1 1 10 

48 NTB 18 2 2 2 2 1 1 2 1 2 15 

49 NTB 19 2 2 2 2 1 1 2 1 2 15 

50 NTB 20 1 1 2 1 1 1 1 1 1 10 

51 NTB 21 1 2 2 2 1 1 2 1 2 14 

52 NTB 22 2 2 2 2 1 1 2 1 2 15 

53 NTB 23 1 2 2 1 1 1 1 1 1 11 

54 NTB 24 2 2 2 2 1 1 2 1 2 15 

55 NTB 25 2 2 2 2 1 1 2 1 2 15 

56 NTB 26 2 2 2 2 1 1 2 1 2 15 

57 NTB 27 1 2 1 1 1 1 1 1 1 10 

58 NTB 28 1 2 2 1 1 1 1 1 1 11 

59 NTB 29 1 1 2 1 1 1 1 1 1 10 

60 NTB 30 2 2 2 2 1 1 2 1 2 15 

 

Data Variabel Perilaku Membuang Dahak 

NO NO. ID P1 P3 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

1 TB 1 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

2 TB 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

3 TB 3 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

4 TB 4 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

5 TB 5 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

6 TB 6 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

7 TB 7 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

8 TB 8 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

9 TB 9 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

10 TB 10 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

11 TB 11 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

12 TB 12 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

13 TB 13 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

14 TB 14 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

15 TB 15 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

16 TB 16 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

17 TB 17 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
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18 TB 18 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

19 TB 19 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

20 TB 20 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

21 TB 21 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

22 TB 22 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

23 TB 23 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

24 TB 24 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

25 TB 25 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

26 TB 26 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

27 TB 27 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

28 TB 28 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

29 TB 29 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

30 TB 30 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

31 NTB 1 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

32 NTB 2 2 2 2 2 2 1 2 2 15 

33 NTB 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

34 NTB 4 2 1 1 2 1 1 2 2 12 

35 NTB 5 2 2 2 2 1 2 2 2 15 

36 NTB 6 2 2 2 2 1 1 2 2 14 

37 NTB 7 2 1 1 2 1 1 2 2 12 

38 NTB 8 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

39 NTB 9 2 2 2 2 1 2 2 2 15 

40 NTB 10 2 1 1 1 1 1 2 2 11 

41 NTB 11 2 1 1 2 2 2 2 2 14 

42 NTB 12 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

43 NTB 13 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

44 NTB 14 1 1 1 2 1 1 1 2 10 

45 NTB 15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

46 NTB 16 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

47 NTB 17 2 1 1 1 1 1 1 1 9 

48 NTB 18 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

49 NTB 19 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

50 NTB 20 2 2 1 1 1 1 1 1 10 

51 NTB 21 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

52 NTB 22 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

53 NTB 23 2 1 1 2 1 1 2 1 11 

54 NTB 24 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

55 NTB 25 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

56 NTB 26 2 2 2 2 1 1 2 2 14 

57 NTB 27 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

58 NTB 28 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

59 NTB 29 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

60 NTB 30 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
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Data Variabel Luas Ventilasi  

NO NO. ID 

LUAS VENTILASI KRITERIA 

LUAS 

VENTILASI 

LUAS 

LANTAI 
% 

MEMENUHI 

SYARAT 

TIDAK 

MEMENUHI 

SYARAT 

1 TB 1 2,94 20 14,7 1  

2 TB 2 4,15 12 34,58 1  

3 TB 3 2,899 15 19,33 1  

4 TB 4 1,94 28 6,93  2 

5 TB 5 1,44 16 9  2 

6 TB 6 1,289 13,5 9,55  2 

7 TB 7 1,556 20 7,78  2 

8 TB 8 3,24 16 20,25 1  

9 TB 9 3,666 20 18,33 1  

10 TB 10 1,239 12 10,32 1  

11 TB 11 3,6 20 18 1  

12 TB 12 1,26 15 8,4  2 

13 TB 13 1,44 24 6  2 

14 TB 14 1,309 20 6,54  2 

15 TB 15 2,72 12 22,67 1  

16 TB 16 4,96 16 31 1  

17 TB 17 1,26 18 7  2 

18 TB 18 1,4829 24 6,18  2 

19 TB 19 5,44 14 38,86 1  

20 TB 20 5,166 15,75 32,8 1  

21 TB 21 1,5 22,5 6,67  2 

22 TB 22 3,24 18 18 1  

23 TB 23 2,32 9 25.78 1  

24 TB 24 1,47 20 7,35  2 

25 TB 25 3,24 25 12,96 1  

26 TB 26 2,36 24 9,83  2 

27 TB 27 3,67 25 14,68 1  

28 TB 28 1,239 20 6,19  2 

29 TB 29 2,52 16 15,75 1  

30 TB 30 1,299 24 5,41  2 

31 NTB 1 3,735 12 31,12 1  

32 NTB 2 3,4 15 22,67 1  

33 NTB 3 2,4 9 26,67 1  

34 NTB 4 7,32 25 29,28 1  

35 NTB 5 2,4 20 12 1  

36 NTB 6 3,04 18 16,89 1  

37 NTB 7 7,28 10,5 69,33 1  

38 NTB 8 2,45 20 12,25 1  

39 NTB 9 3,483 12 29,02 1  

40 NTB 10 9,76 16 61 1  

41 NTB 11 2,24 18 12,44 1  
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42 NTB 12 1,44 30 4,8  2 

43 NTB 13 2,74 20 13,7 1  

44 NTB 14 4,8 15 32 1  

45 NTB 15 7,96 14 56,86 1  

46 NTB 16 6,04 12,25 49,31 1  

47 NTB 17 4,296 12 35,8 1  

48 NTB 18 3,1878 12 26,56 1  

49 NTB 19 4,32 12 36 1  

50 NTB 20 4,61 20 23,05 1  

51 NTB 21 4,32 16 27 1  

52 NTB 22 3,7 20 18,5 1  

53 NTB 23 3,4 20 17 1  

54 NTB 24 1,77 12 14,75 1  

55 NTB 25 1,62 25 6,48  2 

56 NTB 26 2,376 16 14,85 1  

57 NTB 27 3,89 10,5 37,05 1  

58 NTB 28 3,99 14 28,5 1  

59 NTB 29 4,1 15 27,33 1  

60 NTB 30 1,5 16 9,375  2 

 

Data Variabel Kelembaban Ruangan 

NO NO. ID 
KELEMBABAN 

(%) 

KRITERIA 

MEMENUHI 

SYARAT 

TIDAK 

MEMENUHI 

SYARAT 

1 TB 1 63  2 

2 TB 2 62  2 

3 TB 3 70  2 

4 TB 4 57 1  

5 TB 5 82  2 

6 TB 6 64  2 

7 TB 7 72  2 

8 TB 8 63  2 

9 TB 9 63  2 

10 TB 10 81  2 

11 TB 11 80  2 

12 TB 12 67  2 

13 TB 13 60 1  

14 TB 14 58 1  

15 TB 15 47 1  

16 TB 16 60 1  

17 TB 17 63  2 

18 TB 18 74  2 

19 TB 19 49 1  

20 TB 20 70  2 

21 TB 21 68  2 
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22 TB 22 71  2 

23 TB 23 57 1  

24 TB 24 69  2 

25 TB 25 73  2 

26 TB 26 81  2 

27 TB 27 64  2 

28 TB 28 81  2 

29 TB 29 47 1  

30 TB 30 82  2 

31 NTB 1 47 1  

32 NTB 2 56 1  

33 NTB 3 64  2 

34 NTB 4 59 1  

35 NTB 5 60 1  

36 NTB 6 64  2 

37 NTB 7 45 1  

38 NTB 8 50 1  

39 NTB 9 52 1  

40 NTB 10 60 1  

41 NTB 11 64  2 

42 NTB 12 53 1  

43 NTB 13 60 1  

44 NTB 14 56 1  

45 NTB 15 52 1  

46 NTB 16 45 1  

47 NTB 17 59 1  

48 NTB 18 48 1  

49 NTB 19 56 1  

50 NTB 20 55 1  

51 NTB 21 48 1  

52 NTB 22 42 1  

53 NTB 23 57 1  

54 NTB 24 46 1  

55 NTB 25 45 1  

56 NTB 26 65  2 

57 NTB 27 47 1  

58 NTB 28 55 1  

59 NTB 29 58 1  

60 NTB 30 54 1  
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Lampiran 5 Uji Analisis 

1. Uji Validitas 

a. Riwayat Kontak 

Correlations 

 
Soal1 Riwayat 

Kontak 
Soal 2 Riwayat 

Kontak 
Soal 3 Riwayat 

Kontak 
Soal 4 Riwayat 

Kontak 

Soal1 Riwayat Kontak Pearson Correlation 1 ,356 ,463* ,624** 

Sig. (2-tailed)  ,104 ,030 ,002 

N 22 22 22 22 

Soal 2 Riwayat Kontak Pearson Correlation ,356 1 ,165 ,571** 

Sig. (2-tailed) ,104  ,463 ,005 

N 22 22 22 22 

Soal 3 Riwayat Kontak Pearson Correlation ,463* ,165 1 ,289 

Sig. (2-tailed) ,030 ,463  ,193 

N 22 22 22 22 

Soal 4 Riwayat Kontak Pearson Correlation ,624** ,571** ,289 1 

Sig. (2-tailed) ,002 ,005 ,193  
N 22 22 22 22 

Soal 5 Riwayat Kontak Pearson Correlation ,103 ,289 ,048 ,165 

Sig. (2-tailed) ,649 ,193 ,833 ,463 

N 22 22 22 22 

Total Riwayat Kontak Pearson Correlation ,770** ,780** ,486* ,862** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,022 ,000 

N 22 22 22 22 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Perilaku saat Batuk 

Correlations 

 
Soal 1 
P.Batuk 

Soal 2 
P.Batuk 

Soal 3 
P.Batuk 

Soal 4 
P.Batuk 

Soal 5 
P.Batuk 

Soal 6 
P.Batuk 

Soal 7 
P.Batuk 

Soal 1 P.Batuk Pearson Correlation 1 ,233 ,594** ,479* ,370 ,675** ,563** 

Sig. (2-tailed)  ,296 ,004 ,024 ,090 ,001 ,006 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 2 P.Batuk Pearson Correlation ,233 1 ,385 ,264 ,133 ,007 -,159 

Sig. (2-tailed) ,296  ,077 ,235 ,554 ,975 ,479 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 3 P.Batuk Pearson Correlation ,594** ,385 1 ,504* ,255 ,515* ,142 

Sig. (2-tailed) ,004 ,077  ,017 ,253 ,014 ,528 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 4 P.Batuk Pearson Correlation ,479* ,264 ,504* 1 ,450* ,500* ,392 

Sig. (2-tailed) ,024 ,235 ,017  ,035 ,018 ,071 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 5 P.Batuk Pearson Correlation ,370 ,133 ,255 ,450* 1 ,641** ,315 

Sig. (2-tailed) ,090 ,554 ,253 ,035  ,001 ,153 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 6 P.Batuk Pearson Correlation ,675** ,007 ,515* ,500* ,641** 1 ,576** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,975 ,014 ,018 ,001  ,005 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 7 P.Batuk Pearson Correlation ,563** -,159 ,142 ,392 ,315 ,576** 1 

Sig. (2-tailed) ,006 ,479 ,528 ,071 ,153 ,005  
N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 8 P.Batuk Pearson Correlation ,371 ,252 ,261 ,516* ,324 ,341 ,203 
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Sig. (2-tailed) ,089 ,258 ,242 ,014 ,141 ,120 ,366 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 9 P.Batuk Pearson Correlation ,428* ,073 ,266 ,559** ,331 ,605** ,702** 

Sig. (2-tailed) ,047 ,748 ,231 ,007 ,132 ,003 ,000 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 10 P.Batuk Pearson Correlation ,657** ,070 ,328 ,615** ,773** ,857** ,673** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,758 ,136 ,002 ,000 ,000 ,001 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Total P.Batuk Pearson Correlation ,785** ,298 ,639** ,751** ,688** ,863** ,655** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,177 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 

N 22 22 22 22 22 22 22 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

c. Perilaku Membuang Dahak 

Correlations 

 
Soal 1 

P.Dahak 
Soal 2 

P.Dahak 
Soal 3 

P.Dahak 
Soal 4 

P.Dahak 
Soal 5 

P.Dahak 
Soal 6 

P.Dahak 
Soal 7 

P.Dahak 

Soal 1 P.Dahak Pearson Correlation 1 .a ,472* .a ,611** ,372 ,428* 

Sig. (2-tailed)  . ,027 . ,002 ,088 ,047 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 2 P.Dahak Pearson Correlation .a .a .a .a .a .a .a 

Sig. (2-tailed) .  . . . . . 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 3 P.Dahak Pearson Correlation ,472* .a 1 .a ,249 ,605** ,551** 

Sig. (2-tailed) ,027 .  . ,263 ,003 ,008 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 4 P.Dahak Pearson Correlation .a .a .a .a .a .a .a 

Sig. (2-tailed) . . .  . . . 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 5 P.Dahak Pearson Correlation ,611** .a ,249 .a 1 ,505* ,315 

Sig. (2-tailed) ,002 . ,263 .  ,016 ,154 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 6 P.Dahak Pearson Correlation ,372 .a ,605** .a ,505* 1 ,669** 

Sig. (2-tailed) ,088 . ,003 . ,016  ,001 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 7 P.Dahak Pearson Correlation ,428* .a ,551** .a ,315 ,669** 1 

Sig. (2-tailed) ,047 . ,008 . ,154 ,001  
N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 8 P.Dahak Pearson Correlation ,574** .a ,505* .a ,527* ,559** ,623** 

Sig. (2-tailed) ,005 . ,017 . ,012 ,007 ,002 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 9 P.Dahak Pearson Correlation ,341 .a ,666** .a ,145 ,520* ,610** 

Sig. (2-tailed) ,120 . ,001 . ,520 ,013 ,003 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Soal 10 
P.Dahak 

Pearson Correlation ,516* .a ,914** .a ,340 ,720** ,638** 

Sig. (2-tailed) ,014 . ,000 . ,122 ,000 ,001 

N 22 22 22 22 22 22 22 

Total P.Dahak Pearson Correlation ,693** .a ,796** .a ,624** ,819** ,778** 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 . ,002 ,000 ,000 

N 22 22 22 22 22 22 22 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 
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2. Uji Reliabilitas  

a. Riwayat Kontak 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 22 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 22 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,706 5 

 

b. Perilaku saat Batuk 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 22 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 22 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,871 10 

 

c. Perilaku Membuang Dahak 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 22 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 22 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,859 10 

3. Uji Frekuensi 

a. Umur Responden 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0-19 tahun 2 3,3 3,3 3,3 

20-39 tahun 8 13,3 13,3 16,7 

40-59 tahun 24 40,0 40,0 56,7 

>59 tahun 26 43,3 43,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  
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b. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 34 56,7 56,7 56,7 

Perempuan 26 43,3 43,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

c. Alamat Tempat Tinggal Responden 

Alamat Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Puntang 2 3,3 3,3 3,3 

Bandaraji 4 6,7 6,7 10,0 

Paduraksa 8 13,3 13,3 23,3 

Karang Gede 20 33,3 33,3 56,7 

Karang Dapo Baru 0 0,0 0,0 0,0 

Karang Dapo Lama 0 0,0 0,0 0,0 

Tanggarasa 6 10,0 10,0 66,7 

Tapa Baru 2 3,3 3,3 70,0 

Tapa Lama 4 6,7 6,7 76,7 

Martapura 4 6,7 6,7 83,3 

Karang Anyar 10 16,7 16,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

d. Kategori responden 

Kategori Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kontrol 30 50,0 50,0 50,0 

Kasus 30 50,0 50,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

4. Analisis Univariat 

a. Riwayat Kontak 

Kategori Riwayat Kontak 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak  22 36,7 36,7 36,7 

Ya 38 63,3 63,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

b. Perilaku saat Batuk 

Kategori Perilaku Batuk 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Berisiko 5 8,3 8,3 8,3 

Berisiko 55 91,7 91,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  
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c. Perilaku Membuang Dahak 

Kategori Perilaku Buang Dahak 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Berisiko 9 15,0 15,0 15,0 

Berisiko 51 85,0 85,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

d. Luas Ventilasi 

Kategori Luas Ventilasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 43 71,7 71,7 71,7 

Tidak Memenuhi Syarat 17 28,3 28,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

e. kategori kelembaban ruangan 

Kategori Kelembaban 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 34 56,7 56,7 56,7 

Tidak Memenuhi Syarat 26 43,3 43,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

5. Analisis Bivariat 

a. Riwayat Kontak 

Crosstab 

 
Kategori Responden 

Total Kontrol Kasus 

Kategori 
Riwayat 
Kontak 

Tidak Count 19 3 22 

% within Kategori 
Responden 

63,3% 10,0% 36,7% 

Ya Count 11 27 38 

% within Kategori 
Responden 

36,7% 90,0% 63,3% 

Total Count 30 30 60 

% within Kategori 
Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 18,373a 1 ,000   
Continuity Correctionb 16,148 1 ,000   
Likelihood Ratio 19,924 1 ,000   
Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 18,067 1 ,000   
N of Valid Cases 60     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,00. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 
Riwayat Kontak (Tidak / Ya) 

15,545 3,814 63,359 

For cohort Kategori 
Responden = Kontrol 

2,983 1,765 5,044 

For cohort Kategori 
Responden = Kasus 

,192 ,066 ,560 

N of Valid Cases 60   

 

b. Perilaku saat Batuk 

Crosstab 

 
Kategori Responden 

Total Kontrol Kasus 

Kategori 
Perilaku 
Batuk 

Tidak Berisiko Count 2 3 5 

% within Kategori 
Responden 

6,7% 10,0% 8,3% 

Berisiko Count 28 27 55 

% within Kategori 
Responden 

93,3% 90,0% 91,7% 

Total Count 30 30 60 

% within Kategori 
Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square ,218a 1 ,640   
Continuity Correctionb ,000 1 1,000   
Likelihood Ratio ,220 1 ,639   
Fisher's Exact Test    1,000 ,500 

Linear-by-Linear Association ,215 1 ,643   
N of Valid Cases 60     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,50. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 

Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 
Kategori Perilaku 
Batuk (Tidak Berisiko 
/ Berisiko) 

,643 ,100 4,153 

For cohort Kategori 
Responden = Kontrol 

,786 ,260 2,371 

For cohort Kategori 
Responden = Kasus 

1,222 ,569 2,626 

N of Valid Cases 60   
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c. Perilaku Membuang Dahak 

Crosstab 

 
Kategori Responden 

Total Kontrol Kasus 

Kategori 
Perilaku 
Buang 
Dahak 

Tidak Berisiko Count 6 3 9 

% within Kategori 
Responden 

20,0% 10,0% 15,0% 

Berisiko Count 24 27 51 

% within Kategori 
Responden 

80,0% 90,0% 85,0% 

Total Count 30 30 60 

% within Kategori 
Responden 

100,0% 100,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1,176a 1 ,278   
Continuity Correctionb ,523 1 ,470   
Likelihood Ratio 1,196 1 ,274   
Fisher's Exact Test    ,472 ,236 

Linear-by-Linear Association 1,157 1 ,282   
N of Valid Cases 60     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 
Perilaku Buang Dahak (Tidak 
Berisiko / Berisiko) 

2,250 ,507 9,993 

For cohort Kategori 
Responden = Kontrol 

1,417 ,821 2,446 

For cohort Kategori 
Responden = Kasus 

,630 ,241 1,644 

N of Valid Cases 60   

 

d. luas ventilasi 

Crosstab 

 
Kategori Responden 

Total Kontrol Kasus 

Kategori 
Luas 
Ventilasi 

Memenuhi Syarat Count 27 16 43 

% within Kategori Responden 90,0% 53,3% 71,7% 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Count 3 14 17 

% within Kategori Responden 10,0% 46,7% 28,3% 

Total Count 30 30 60 

% within Kategori Responden 100,0% 100,0% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9,932a 1 ,002   
Continuity Correctionb 8,208 1 ,004   
Likelihood Ratio 10,569 1 ,001   
Fisher's Exact Test    ,003 ,002 

Linear-by-Linear Association 9,766 1 ,002   
N of Valid Cases 60     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori Luas 
Ventilasi (Memenuhi Syarat / 
Tidak Memenuhi Syarat) 

7,875 1,958 31,675 

For cohort Kategori 
Responden = Kontrol 

3,558 1,242 10,192 

For cohort Kategori 
Responden = Kasus 

,452 ,289 ,706 

N of Valid Cases 60   

 

e. Kelembaban ruangan 

Crosstab 

 
Kategori Responden 

Total Kontrol Kasus 

Kategori 
Kelembaban 

Memenuhi Syarat Count 26 8 34 

% within Kategori Responden 86,7% 26,7% 56,7% 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Count 4 22 26 

% within Kategori Responden 13,3% 73,3% 43,3% 

Total Count 30 30 60 

% within Kategori Responden 100,0% 100,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 21,991a 1 ,000   
Continuity Correctionb 19,615 1 ,000   
Likelihood Ratio 23,752 1 ,000   
Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 21,624 1 ,000   
N of Valid Cases 60     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,00. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 
Kelembaban (Memenuhi 
Syarat / Tidak Memenuhi 
Syarat) 

17,875 4,738 67,434 

For cohort Kategori 
Responden = Kontrol 

4,971 1,980 12,479 

For cohort Kategori 
Responden = Kasus 

,278 ,148 ,521 

N of Valid Cases 60   
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi 

           
Kartu Identitas Pasien TB Paru 

           
Alat Ukur 

           
Melakukan Pengisian Ceklist Kuesioner kepada Responden Kasus di Puskesmas  

           
Melakukan Pengisian Ceklist Kuesioner kepada Responden Kasus di Rumahnya 

           
Melakukan Pengisian Ceklist Kuesioner kepada Responden Kasus di Rumahnya 
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Melakukan Pengisian Ceklist Kuesioner dan Penyuluhan dari dokter kepada 

Responden Kasus di Rumahnya 

           
Melakukan Pegisian Ceklist Kuesioner kepada Responden Kontrol di Rumahnya  

           

Melakukan Pengisian Ceklist Kuesioner kepada Responden Kontrol di Rumahnya 

           
Melakukan Pengisian Ceklist Kuesioner kepada Responden Kontrol di Rumahnya 

           
Melakukan Pengukuran Luas Lantai dan Pintu pada Rumah Responden 
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Melakukan Pengukuran Luas Ventilasi pada Rumah Responden 

            
Melakukan Pengukuran Luas Jendela dan Ventilasi pada Rumah Responden 

           
Melakukan Pengukuran Luas Pintu pada Rumah Responden 

           
Melakukan Pengukuran Luas Jendela dan Kelembaban pada Rumah Responden 

           
Melakukan Pengukuran Kelembaban pada Rumah Responden 
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Melakukan Pengukuran Kelembaban pada Rumah Responden 

           
Melakukan Pengukuran Kelembaban pada Rumah Responden 

           
Melakukan Pengukuran Kelembaban pada Rumah Responden 
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